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Salmonella sp. isolat ayam pedaging dari Cianjur: isolasi, 
identifikasi, dan resistansi antibiotika  
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ABSTRAK: Salmonella sp. merupakan salah satu bakteri penyebab penyakit serius pada ayam yang telah banyak mengalami 
resistansi antibiotika. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan isolasi dan identifikasi Salmonella sp. dari ayam pedaging di 
Cianjur serta mengetahui resistansinya terhadap tujuh antibiotika. Tiga puluh swab kloaka ayam pedaging 9 diantaranya 
terisolasi dan teridentikasi Salmonella sp. kemudian diuji terhadap antibiotika ampisilin-sulbaktam, tetrasiklin, oksitetrasiklin, 
doksisiklin, eritromisin, asam nalidiksat, dan siprofloksasin menggunakan metode difusi cakram menurut Kirby-Bauer. 
Interpretasi hasil disesuaikan dengan Clinical and Laboratory Standards Institute 2018. Salmonella sp. berhasil diisolasi dan 
diidentifkasi dari swab kloaka ayam pedaging di Cianjur. Tetrasiklin, oksitetrasiklin, doksisiklin, eritromisin, dan asam 
nalidiksat tidak efektif untuk menghambat pertumbuhan Salmonella sp. isolat dari beberapa ayam pedaging di Cianjur. 
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■ PENDAHULUAN 

Unggas komersil, khususnya ayam pedaging, memiliki 
keunggulan tingkat produktivitas tinggi tetapi mudah 
mengalami stres sehingga rentan terhadap penyakit. 
Pemberian vaksinasi, vitamin, dan antibiotika merupakan 
manajemen kesehatan yang perlu dilakukan sebagai 
pencegahan dan pengobatan terhadap infeksi penyakit agar 
pertumbuhan ayam optimal (Muharlien et al. 2017). Salah 
satu bakteri penyebab penyakit serius pada ayam adalah 
Salmonella sp. Gejala yang terlihat pada ayam terinfeksi 
Salmonella sp. adalah menurunnya nafsu makan, diare, 
meningkatnya tingkat mortalitas, dan penurunan berat badan 
(Murwani et al. 2017).  

Resistansi antibiotika merupakan kondisi pertumbuhan 
bakteri tidak terhambat ketika diberi antibiotika secara 
sistemik dengan dosis normal atau kadar hambat 
minimalnya. Kejadian resistansi antibiotika pada ayam 
pedaging yang diberikan antibiotika lebih tinggi 
dibandingkan dengan ayam pedaging yang tidak diberikan 
antibiotika (Da Costa et al. 2009). Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan isolasi dan identifikasi Salmonella sp. dari 
ayam pedaging di Cianjur serta mengetahui tingkat 
resistansinya terhadap tujuh antibiotika yang ada saat ini. 

■ MATERI DAN METODE 

Sampel yang digunakan adalah swab kloaka 30 ekor ayam 
pedaging usia 28 hari dari Cianjur, Jawa Barat. Sampel 
ditumbuhkan pada media isolasi dan identifikasi Salmonella 
sp. (Markey et al. 2013). Uji resistansi terhadap tujuh 
antibiotika dilakukan dengan metode difusi cakram menurut 

Kirby-Bauer dan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. 
Penentuan status resistansi mengacu pada Clinical and 
Laboratory Standards Institute (CLSI  2018). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 9 isolat dari 30 sampel teridentifikasi Salmonella 
sp. Isolat Salmonella sp. ditandai dengan hasil pertumbuhan 
pada media agar Salmonella-Shigella memiliki koloni 
transparan dengan titik hitam (Gambar 1A). 

 
Gambar 1. Koloni Salmonella sp. pada agar triple sugar iron (A) 

dan pewarnaan Gram Salmonella sp. (B). 

Uji pada media agar triple sugar iron menunjukkan bagian 
miring terdapat produk bersifat basa, bagian tegak terdapat 
produk bersifat asam, tidak terbentuk gas, dan terdapat H2S. 
Hasil uji pada media uji urea negatif, sulfit-indol-motility 
negatif dan motil, methyl-red positif, Voges-Proskauer 
negatif, dan sitrat positif. Salmonella sp termasuk kelompok 
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bakteri batang gram negatif (Gambar 1B). Keseluruhan hasil 
uji di atas sesuai dengan Markey et al. (2013).  

Sembilan isolat Salmonella sp. dilanjutkan dengan uji 
resistensi terhadap tujuh antibiotika. Hasil uji resistensi isolat 
Salmonella sp. disajikan pada Tabel 1. Hasil uji 
menunjukkan semua isolat Salmonella sp. (100%) resistan 
tetrasiklin, oksitetrasiklin, dan doksisiklin. Hasil pada 
penelitian ini sejalan dengan Azizah et al. (2020). Resistansi 
Salmonella sp. terhadap doksisiklin pada penelitian ini 
serupa dengan temuan Waghamare et al. (2018) yaitu 100% 
isolat resistan. Peningkatan pompa efflux dan proteksi 
ribosom akibat gen penyandi resistansi bakteri menjadi 
resistan (Riviere & Papich 2009). 

Tabel 1. Hasil uji resistansi Salmonella sp. terhadap  antibiotika. 

Isolat 
Status Isolat (S/I/R) 

SAM TE OT DO E NA CIP 

1 S R R R R R I 
2 I R R R R R R 
3 S R R R R R I 
4 S R R R R R I 
5 S R R R R R I 
6 I R R R R R R 
7 I R R R R R R 
8 S R R R R R I 
9 I R R R R R R 

 n R 0 9 9 9 9 9 4 
n I 4 0 0 0 0 0 5 
n S 5 0 0 0 0 0 0 

Keterangan: SAM (ampisilin-sulbaktam 20 μg); TE (tetrasiklin 30 μg); 
OT (oksitetrasiklin 30 μg); DO (doksisiklin 30 μg); E (eritromisin 15 
μg); NA (asam nalidiksat 30 μg); CIP (siprofloksasin 5 μg); R (resistan); 
I (intermediet); dan S (sensitif). 

Resistansi 100% Salmonella sp. terhadap eritromisin dan 
asam nalidiksat pada penelitian ini seiring dengan penelitian 
Azizah et al. (2020) yang juga menunjukkan persentase besar 
yaitu 85,7% dan 90,4%, berturut-turut. Resistansi bakteri 
terhadap eritromisin biasanya dimediasi oleh plasmid 
(Riviere & Papich 2009). Sedangkan resistansi asam 
nalidiksat dapat terjadi melalui gangguan pada enzim target 
atau gangguan masuknya antibiotika ke dalam bakteri 
(Hooper & Jacoby 2015). 

Siprofloksasin pada penelitian ini sedikit menunjukkan 
keefektifannya pada isolat Salmonella sp. yaitu 55,6% 
intermediet dan 44,4% resistan. Resistansi terjadi melalui 
gangguan pada enzim target atau gangguan masuknya 
antibiotika ke dalam bakteri (Hooper & Jacoby 2015). 

Ampisilin-sulbaktam masih cukup efektif menghambat 
pertumbuhan Salmonella sp., sensitif 55,6% dan intermediet 
44,4%. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Azizah et al. 
(2020), 95,2% isolat yang diuji menunjukkan resistan 
terhadap ampisilin. Mekanisme resistensi bakteri terhadap 
ampisilin dapat terjadi dengan penghancuran antibiotika oleh 
enzim β-laktamase bakteri (Riviere & Papich 2009). 

 

■  SIMPULAN 

Salmonella sp. berhasil diisolasi dan diidentifkasi dari swab 
kloaka ayam pedaging di Cianjur. Antibiotika tetrasiklin, 
oksitetrasiklin, doksisiklin, eritromisin, dan asam nalidiksat 
tidak efektif untuk menghambat pertumbuhan Salmonella sp. 
isolat dari beberapa ayam pedaging di Cianjur. 
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